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▧ Multiculture reality

▧ Post-truth era

▧ Death of expertise

▧ Shallow person

▧ Conservative turn

Apa pentingnya?
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Bukti Empiris

▪ 10% kelompok muda setuju menjadikan Indonesia sebagai negara
Islam dan boleh menggunakan kekerasan. Mereka terpapar akun
sosial media beraliran intoleransi/radikalisme (Survei UIN Sunan Kalijaga
Yogya 2019)

▪ 23,4% mahasiswa dan 23,3% pelajar SMA setuju dengan jihad 
untuk tegaknya negara Islam atau khilafah (Mata Air Foundation & Alvara
Research Center 2017)

▪ 58,5% mahasiswa/siswa memiliki pandangan keagamaan pada
opini radikal (PPIM UIN Jakarta 2017)

▪ FB media paling potensial sebar radikalisme (PSBPS-UMS 2017)
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Opini Radikal di Kalangan Mahasiswa
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Wasath berarti “segala yang baik sesuai dengan 
objek dan proporsinya”. 

1. “dermawan”,  berarti sikap di antara boros dan pelit. 
2. “pemberani”, berarti sikap di antara penakut (al-jubn) 

dan nekad tanpa perhitungan (tahawur).
3. Lawan kata tawasuth: tatharuf mengandung makna 

radical, dan excessive, extreme (al-guluw, dan al-
tasyaddud. 



Moderasi Beragama
➢ Dimaknai sebagai cara pandang, sikap, dan perilaku yang 

berorientasi di tengah-tengah, berupaya bertindak adil, 
dan tidak ekstrem dalam beragama

➢ Pilihan proporsional karena tidak ekstrim atau berlebihan 
dalam beragama.  

➢ Sikap tengah-tengah, adil dan seimbang  dalam beragama 
ini mewujud dalam pemikiran, sikap dan perilaku.



Indikator Moderasi Beragama
(Kemenag, 2019)

KEAGAMAAN:

1. Toleransi

2. Anti-kekerasan
KEINDONESIAAN:

1. Komitmen kebangsan

2. Akomodasi budaya
lokal
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Kajian Filantropi Islam Indonesia



Konsep Filantropi Islam

▧ Filantropi berasal dari bahasa Yunani. Philos berarti cinta, dan 
anthhopos berarti manusia. Artinya, cinta kepada manusia yang 
terpatri dalam bentuk pemberian derma kepada orang lain.

▧ Filantropi Islam merupakan praktik kedermawanan dalam tradisi
Islam melalui zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWaf).

▧ Dalam Islam, posisi keimanan seorang muslim tidak dapat dinilai
sempurna hanya sebatas taat kepada Tuhannya (hablumminallah),
namun juga diukur dari tingkat kepedulian sosial sesama manusia
(
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hablumminannas).



Urgensi Kajian Filantropi Islam di Indonesia

▧ Selain sebagai negara terbesar penganut agama Islam terbesar di dunia, 
Indonesia juga dinobatkan sebagai negara paling dermawan di dunia versi
Badan amal Charities Aid Foundation (CAF) berdasarkan World Giving 
Index yang dikeluarkan pada 14 Juni 2021.

▧ Pertumbuhan praktik filantropi Islam: jumlah organisasi, jumlah sumbangan, 
penyaluran bantuan ke masyarakat di luar negeri.

▧ Diskursus panjang tentang pentingnya revitalisasi pengelolaan dana 
ZISWaf. Riset CSRC UIN Jakarta: dana filantropi yang disumbangkan oleh 
masyarakat Muslim Indonesia mencapai angka 19,3 Trilyun/tahun. Namun, 
dana itu ternyata tidak mampu digunakan untuk mengentaskan kemiskinan. 
Alih-alih, justru menciptakan ketergantungan dan melestarikan kemiskinan
itu sendiri. Bahkan asset wakaf yang bernilai 590 trilyun ternyata 80% hanya
digunakan untuk masjid dan pekuburan.
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Isu-Isu Riset Filantropi Islam Indonesia

▧ Studi filantropi Islam dapat didekati dengan

banyak ilmu, baik sosial, ekonomi, psikologi, 

sejarah, dll.

▧ Contoh isu mutakhir: social justice

philanthropy, filantropi di era digital, Islam 

Wasathiyah dan filantropi Islam
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Social Justice Philantropy

▧ Praktik berderma yang bertujuan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
mendasar penyebab terjadinya ketidakadilan sosial termasuk kemiskinan.

▧ Memenuhi empat kriteria. 1) memiliki target menghilangkan akar masalah
penyebab kemiskinan, ketimpangan, dan ketidakadilan sosial. 2) memiliki
program jangka panjang, memberdayakan dan berkelanjutan. 3) 
menggunakan pendekatan kemanusiaan yang non-diskriminatif dan 
bersifat inklusif. 4), memiliki managemen yang transparan, akuntabel dan 
responsif dalam melakukan grantmaking.

▧ Contoh program: Program Pemberdayaan Lingkungan oleh LAZ Harfa, 
Program Desa Berdaya oleh Rumah Zakat, Program Penguatan Forum Kerja
Sama Kemanusiaan Lintas Agama oleh PKPU Human Initiative, dan 
Beasiswa Perdamaian oleh STF UIN Jakarta.
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Filantropi Isam di Era Digital

▧ Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang tercepat
untuk urusan adopsi teknologi, termasuk dalam filantropi.

▧ Peluang dan tantangan Lembaga amil zakat di era digital.

▧ Praktik pengelolaan zakat di era digital

▧ Contoh: Islamic Philantrophy Development in Digital Era 
(New Strategy of Fund Raising and Supervision Program; 
Strategi Pemasaran Digital Lembaga Filantropi Islam (Studi
terhadap PKPU dan Rumah Zakat di Indonesia). 
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Islam Wasathiyah dan Filantropi Islam

▧ Pada bulan Juli 2021 lalu Densus menemukan kurang lebih 1.550 kotak
amal yang terkait dengan pendanaan terorismeJI (Jamaah Islamiyah), yang 
selama ini kita ketahui terlibat dalam kasus Bom Bali I dan II, serta Bom 
Hotel JW Mariot Jakarta. 

▧ Pada tahun sebelumnya Polri juga mengungkap sebanyak 20.068 kotak
amal diduga digunakan pendanaan jaringan JI di 12 daerah.

▧ Modus pendanaan lain juga dilakukan dengan mendirikan lembaga amal, 
seperti IDC (Infaq Dakwah Center), BMU (Baitul Mal Ummah), ADC (Azzam 
Dakwah Center), Anfiqu Center, Gerakan Sehari Seribu (Gashibu), Aseer
Cruee Center (ACC), Gubuk Sedekah Amal Ummah (GSAU), RIS al Amin, 
dan Baitul Mal al-Muunqin.
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Thanks!
Any questions?
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